
BAB II

TINJAUAN UMUM

A. Gambaran Perkara

Perkara bermula dari pemesanan sebuah Mobil Merk Kijang Innova oleh Ny. Sri Asti

Subasti pada PT. Agung Automall Jalan Sutomo Pekanbaru, namun mobil yang dipesan

tersebut tidak juga datang dan uang yang telah disetorkan tidak dikembalikan. Oleh karena itu

perkara ini sampai kepada Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) Kota Pekanbaru.

Dalam putusan BPSK Kota Pekanbaru tertanggal 13 Desember 2011 No.

10/pts/BPSK/XII/2011, dengan amar putusan yang berbunyi sebagai berikut:

1.Mengabulkan tuntutan penggugat untuk sebagian.

2.Menghukum tergugat mengembalikan dana sebanyak yang telah disetorkan sebesar Rp.

215.000.000,- (dua ratus lima belas juta rupiah), dengan perincian sebagai berikut:

a. Rp. 15.000.000,- (lima belas juta rupiah), dikabulkan.

b. Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta rupiah), dikabulkan.

c. Rp. 140.000.000,- (seratus empat puluh juta rupiah), dikabulkan.

3. Menolak untuk selebihnya Rp.75.000.000,- (tujuh puluh lima juta rupiah), ditolak, tidak

dapat dibuktikan.

4. Tuntutan immaterial penggugat sebesar Rp. 291.000.000,- (dua ratus Sembilan puluh satu

juta rupiah) ditolak oleh Majelis Hakim demi keadilan.

Putusan BPSK tersebut dinilai tidak berdasarkan kepada hukum dan telah keluar dari

wewenang BPSK, sebab telah menyimpang dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen, yang mengatur mengenai perbuatan yang dilarang bagi

pelaku usaha.



Dalam pertimbangan hukumnya BPSK Kota Pekanbaru memuat apa yang menjadi

kewajiban pelaku usaha dalam dalam ini PT. Agung Automall berdasarkan Undang-Undang

Nomor 8 Tahun 1999, Pasal 7 huruf b,c dan f. Padahal atas peraturan dimaksud tidak ada

mengatur tentang permasalahan “pembayaran” atas pembelian suatu barang sebagaimana

pokok persoalan yang diajukan termohon dalam perkara ini, sehingga pertimbangan hukum

dalam putusan No.10/Pts/BPSK/XII/2011 yang dibantah dalam perkara ini, jelas

bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 yang menjadi dasar hukum

keberadaan BPSK Kota Pekanbaru.

Termohon keberatan I juma Pemohon Keberatan II semula Penggugat (Ny. Sri Asti

Subasti), melalui kuasanya juga mengajukan keberatan terhadap putusan BPSK

No.10/Pts/BPSK/XII/2011 tertanggal 13 Desember 2011 sesuai dengan memori keberatan

yang diajukan tertanggal 28 Desember 2011 yang telah diterima dan didaftarkan di

Kepaniteraan Pengadilan Negeri Pekanbaru tanggal 28 Desember 2011.

Pemohon Keberatan II semula penggugat (Nya.SriAsti Subasti) mengajukan-

keberatan terhadap putusan BPSK sebagaimana disebutkan di atas, dengan alasan-alasan

sebagai berikut:

Keberatan diajukan oleh pemohon ke Pengadilan Negeri Pekanbaru dengan register

No.188/Arb-BPSK/2011/PN.Pbr tertanggal 28 Desember 2011, karena Majelis BPSK

Pekanbaru yang memeriksa dan mengadili sengketa konsumen ini belum memberikan

pertimbangan hukum yang matang di dalam menerapkan hukum, sehingga pertimbangan

hukumnya masih dirasakan keliru dan mengambang serta tidak memenuhi rasa keadilan bagi

diri konsumen (pemohon keberatan) sehingga walaupun Majelis Badan Penyelesaian

Sengketa Konsumen memberikan putusannya pada tanggal 13 Desember 2011, namun

pemohon keberatan secara materil dan immaterial masih merasa dirugikan akibat putusan

tersebut.



B. Alasan Pengajuan Gugatan

Peristiwa yang terjadi dalam sengketa konsumen ini berawal pada tanggal 3 Agustus

2010, dimana pemohon keberatan (Ny.Sri Asti Subasti) ingin membeli mobil Type Hylux

dauble cabin di PT. Agung Automall Jalan Sutomo.

Pada waktu itu pemohon disambut oleh marketing PT. Agung Automall yang

bernama Lirawan Ekavani dengan pakaian seragam lengkap seolah-olah menunjukkan

kepada setiap pengunjung dan pembeli bahwa PT.Agung Automall adalah perusahaan

penjualan mobil yang professional dan ramah dengan segala bentuk pelayanannya.

Pembelian mobil tersebut harus melalui inden (pesan) terlebih dahulu dari Jakarta

yang memakan waktu selama 3 (tiga) bulan lamanya dan pemohon harus membayar DP

(down payment) awal sebesar Rp.15.000.000,- (lima belas juta rupiah). Pemohon mendapat

kwitansi pembayaran dan bukti surat pemesanan kendaraan yang ditanda tangani oleh Andik

S. Witjaksono dan Sudung Lumbangaol. Kemudian pada tanggal 28 Agustus 2010 pemohon

keberatan ditelpon oleh marketing PT.Agung Automall, dan disuruh membayar sebesar

Rp.60.000.000,- (enam puluh juta rupiah), dengan cara menyetor ke rekening marketing dan

akan disetorkan kepada PT.Agung Automall, dengan kwintansi yang ditanda tangani oleh

orang yang sama.

Setelah masa inden jatuh tempo, mobil Type Hylux Double Cabin yang dipesan juga

tidak kunjung tiba, akhirnya pemohon mengalihkan pesanan ke unit lain yaitu Grand New

Innova Type V Luxury warna Black Mica dengan harga OTR Rp.290.100.000,- (dua ratus

semblina puluh juta seratus ribu rupiah). Setelah ditunggu-tunggu pemohon keberatan tidak

pernah lagi dihubungi oleh PT. Agung Automall. Setelah beberapa bulan berlalu pemohon

keberatan kembali dihubungi oleh marketing PT.Agung Automall, yang mengatakan bahwa

supaya mobil yang dipesan cepat datang, maka pemohon harus membayar sampai 75%, dan



harus mentransfer ke rekening BCA PT.Agung Automall dengan nomor rekening

0341188333 sebesar RP.140.000.000,- (seratus empat puluh juta rupiah).

Kemudian padaa tanggal 19 September 2011, marketing PT.Agung Automall kembali

menghubungi pemohon keberatan melalui telepon seluler dan meminta kepada pemohon

untuk segera melunasi pembelian mobil sebesar Rp.75.100.000,- (tujuh puluh lima juta

seratus ribu rupiah). Pada tanggal 26 September 2011 pemohon disuruh mengambil mobil

yang dipesan di PT.Agung Automall karena mobil yang dipesan sudah datang.

Pemohon menyuruh anaknya untuk pergi mengambil mobil yang dibeli pada

PT.Agung Automall, akan tetpai mobil yang dijanjikan untuk diambil ternyata tidak ada..

anak pemohon mendapat informasi bahwa marketing yang bernama Lirawan Ekavani sudah

tidak bekerja lagi semenjak 3 (tiga) bulan yang lalu. Pemohon keberatan merasa kecewa

dengan pelayanan yang tidak professional, karena pemohon merasa ditipu dan dibohongi.

Oleh karena mobil yang dipesan tidak ada dan uang pemohon hilang begitu saja,

maka pemohon keberatan minta kepada PT.Agung Automall untuk menunjukkan tanggung

jawabnya, baik secara hukum maupun secara sosial dengan mengembalaikan uang milik

pemohon keberatan.

Pembeli merupakan konsumen yang beriktikad baik dan sudah sepatutnya dilindungi

oleh hukum dan undang-undang, apalagi mobil yang dipesan (inden) tidak pernah ada

diberikan oleh PT. Agung Automall. Hal inilah yang membuat pemohon keberatan

mengajukan penyelesaian melalui BPSK Pekanbaru, ternyata putusan yang dijatuhkan oleh

BPSK tidak mencerminkan asas keadilan, sehingga ia mengajukan keberatan tersebut ke

Pengadilan Negeri Pekanbaru.




